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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari perhitungan I rating, drop tegangan, dan rugi-rugi tegangan yang telah 

dilakukan pada gardu distribusi Plaza Andalas dan Ramayana dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan total daya terpasang pada gardu distribusi Plaza 

Andalas adalah 2411,31 kVA persentase pembebanan transformator 80,38 % 

2. Berdasarkan hasil perhitungan total daya terpasang pada gardu distribusi 

Ramayana adalah 1692,2 kVA persentase pembebanan transformator 84,61 % 

3. Berdasarkan hasil perhitungan total daya generator set Plaza Andalas adalah 

2200 kVA untuk membackup 91,23 % dari total daya terpasang. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan total daya generator set Ramayana adalah 1600 

kVA untuk membackup 94,55 % dari total daya terpasang. 

5. Berdasarkan perhitungan I rating pemutus tenaga penyulang Plaza Andalas 

• MCCB yang terpasang pada penyulang 9 sampai 12 adalah 630 Amper, 

berdasarkan perhitungan arus rating 472,5 Amper seharusnya cukup 

menggunakan MCCB 500 Amper sesuai katalog. 

• MCCB yang terpasang pada penyulang 14 adalah 400 Amper, 

berdasarkan perhitungan arus rating 300 Amper seharusnya cukup 

menggunakan MCCB 300 Amper sesuai katalog. 

6. Berdasarkan perhitungan I rating pemutus tenaga penyulang Ramayana 

• MCCB yang terpasang pada penyulang 9 sampai 11 adalah 630 Amper, 

berdasarkan perhitungan arus rating 472,5 Amper seharusnya cukup 

menggunakan MCCB 500 Amper sesuai katalog. 
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• MCCB yang terpasang pada penyulang 12 adalah 100 Amper, 

berdasarkan perhitungan arus rating 135 Amper seharusnya 

menggunakan MCCB 150 Amper sesuai katalog. 

• MCCB yang terpasang pada penyulang 14 adalah 100 Amper, 

berdasarkan perhitungan arus rating 153,7 Amper seharusnya 

menggunakan MCCB 150 Amper sesuai katalog. 

6. Berdasarkan perhitungan I rating pemutus tenaga generator set Plaza 

Andalas 

• Generator set 1000 kVA  terpasang MCCB 1000 Amper, berdasarkan 

perhitungan arus rating 1899,1 Amper seharusnya menggunakan 

MCCB 1600 Amper sesuai katalog. 

• Total kapasitas generator set Plaza Andalas 2200 kVA terpasang ACB 

3000 Amper pada PKG berdasarkan perhitungan arus rating 3676,75 

Amper seharusnya menggunakan ACB 3600 Amper sesuai katalog. 

3. Berdasarkan perhitungan I rating pemutus tenaga generator set Ramayana 

• Generator set 1000 kVA  terpasang MCCB 1000 Amper, berdasarkan 

perhitungan arus rating 1899,1 Amper seharusnya menggunakan 

MCCB 1600 Amper sesuai katalog. 

• Total kapasitas generator set Ramayana 1600 kVA terpasang ACB 2000 

Amper berdasarkan perhitungan arus rating 2673,9Amper seharusnya 

menggunakan ACB 2800 Amper sesuai katalog 

8. Berdasarkan perhitungan drop tegangan paling tinggi pada gardu distribusi 

Plaza Andalas adalah saluran transformator – PUTR menurut perhitungan 

sebesar 1,4063 Volt dengan persentase drop tegangan 0,37 %. 

9. Berdasarkan perhitungan drop tegangan tertinggi pada gardu distribusi 

Ramayana adalah saluran PKG – PUTR menurut perhitungan sebesar  1,500 

Volt dengan persentase drop tegangan 0,394 %. 

10. Berdasarkan perhitungan losses  paling tinggi pada gardu distribusi Plaza 

Andalas adalah saluran transformator – PUTR menurut perhitungan sebesar 

12923,42 Watt dengan persentase losses 0,478 %. 
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11. Berdasarkan perhitungan losses  paling tinggi pada gardu distribusi 

Ramayana adalah saluran PKG – PUTR menurut perhitungan sebesar 

13313,08 Watt dengan persentase losses 0,924 %. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian lebih lanjut sebaaiknya ditambahkan perhitungan koreksi dan 

kebutuhan kapasitor bank supaya drop tegangan dan rugi-rugi daya dapat 

diperkecil 

2. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya percabangan sub-sub panel dari tiap-

tiap penyulang di hitung agar mendapatkan nilai rating pengaman yang sesuai 

dan drop tegangan serta losses yang diakibatkan panjangnya saluran ke tiap-

tiap sub panel. 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan perhitungan rugi-rugi 

energi akibat losses internal maupun exsternal. 

4. Untuk penelitianya selatjutnya ditambahkan perhitungan untuk grounding body 

untuk melindungi orang dari sengatan listrik jika terjadi kegagalan isolasi. Dan 

grounding netral untuk melindungi peralatan listrik dari kerusakan akibat arus 

bocor dan mengurangi arus netral karena beban tidak seimbang. 
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